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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Literatur Reviu 

Dalam selbulah pelnellitian telntulnya telrdapat belbelrapa pelmbahasan inti maka 

dari itul di bulatlah Litelratulr Relviul. Litelratulr Relviul ini belrgulna melmbantul pelnullis 

dalam melnjellaskan variablel yang ada yakni variabell belbas, variabell telrikat dan 

korellasinya, sellain itul di dalam Litelratulr Relviul melmbahas melngelnai Telori yang 

telntulnya ada kaitannya delngan pelmbahasan. Telori ini  nantinya belrgulna selbagai 

landasan ulntulk melncari sulmbelr pelmbahasan bagi pelnelliti sellain itul telori julga 

nantinya dapat melmbulktikan kelbelnaran keltelrkaitan antara variabell belbas dan 

telrikat. Selbulah pelnellitian tidak ada yang selmpulrna maka dari itul di dalam Litelratulr 

Relviul ini di pelrlu lkannya pelrbandingan pelmbahasan antara pelnellitian selbellulmya 

yang mellakulkan pelmbahasan yg rellelvan delngan pelnellitian yang seldang di lakulkan. 

Pelnelliti tellah melngulmpullkan belbelrapa informasi dari pelnellitian selbellulmnya yang 

telrkait delngan topik yang sama. 

Litelratulr pelrtama adalah pelnellitian yang belrjuldull “Pelran Child Protelction 

Stratelgy olelh UlNICElF dalam melngatasi Pelrdagangan anak di Nulsa Telnggara“ 

yang di sulsuln olelh Cici Rindiani dalam pelnellitian yang cici bulat melmaparkan 

bahwa UlNICElF belrpelran dalam mellindulngi anak-anak di Nulsa Telnggara dari 

ancaman pelrdagangan anak mellaluli program yang tellah di bulat yakni Child 

Protelction Stratelgy. Selorang anak di Nulsa Telnggara sangat belrelsiko ulntulk 

melngalami pelrdagangan anak di tulliskan dalam pelnellitian ini karelna di selbabkan 

lelmahnya pelnjagaan dan kelamanan di daelrah pelrbatasan selhingga muldah ulntulk 
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dilakulkan transaksi julal belli anak telrultama ulntulk di wilayah Asia telnggara. Di 

harapkan keltelrlibatan UlNICElF walaulpuln tidak selcara langsulng dapat melngulrangi 

kasuls pelrdagangan anak di Nulsa Telnggara. 

Litelratulr keldula yakni pelnellitian yang belrjuldull “Pelran UlNICE lF dalam 

melmbelrikan pelrlindulngan telrhadap anak-anak yang di anggap pelnyihir di Nigelria” 

dalam pelnellitian ini UlNICElF belrpelran mellindulngi anak-anak di Nigelria dari 

tuldulhan yang belrasal dari orang tulanya, kellularganya hingga melnyelbar ke l 

lingkulngan masyakatnya selkitar. Selorang anak yang yatim piatul, disabilitas, 

ataulpuln telrkelna pelnyakit lainnya relntan ulntu lk di tuldulh selbagai pelnyihir selhingga 

tidak jarang melndapatkan pelrlakulan tidak adil dari orang telrdelkat sampai 

lingkulngannya selhingga UlNICElF selbagai Organisasi Intelrnasional belrtindak 

melmbelri pelratulran di nelgara Nigelria namuln tidak sellalul belrjalan mulluls masih saja 

ada yang mellanggar atulran telrselbult.   

Litelratulr telrakhir melrulpakan  pelnellitian yang belrjuldull “Ulpaya UlNICElF 

dalam melnangani pariwisata selks anak di kamboja tahuln  2016-2018” pelnellitian ini 

di telliti olelh Najmah Sahiro yang belrisikan pelnellitian melngelnai Pelrdaganggan anak 

yang belruljulng pada Selks Elksploitasi Anak, selorang anak di kamboja diiming-

imingi akan belkelrja delngan gaji yg belsar ataulpuln bellajar di lular nelgelri namuln pada 

kelnyataannya anak telrselbult di julal dan di paksa ulntulk melnjadi pelkelrja selks ataul 

telrjuln kel dulnia pornografi. Mellihat tingginya angka selorang anak melnjadi pelkelrja 

selks di kamboja maka UlNICElF belrsama pelmelrintahan kamboja melmbulat program 

Patnelrship Programmel for Thel Protelction of Childreln (3PC) yang nantinya di 

harapkan dapat melngatasi pelrmasalahan Child Selx Trafficking di Kamboja. 
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Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

No Nama Pelnu llis Juldull Pelnellitian Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1 Cici Rindiani Pelran Child 

Protelction 

Staratelgy olelh 

UlNICElF dalam 

melngatasi 

Pelrdagangan anak 

di Nulsa Telnggara 

Su lbjelk 

pelnellitian 

yakni selorang 

anak dan lokasi 

yang sama  

Objelk telrfokuls pada 

pelrdagangan anak dan 

Lokasi hanya belrfokuls 

pada satul lingkulp 

wilayah saja yakni nulsa 

telnggara 

2 Pultul Saskia R Pelran Ulniteld 

nation 

Intelrnational 

Childelrns 

Elmelrgelncy Fulnd 

(UlNICElF) dalam 

melmbelrikan 

pelrlindulngan 

telrhadap anak-

anak yang di 

anggap pelnyihir 

di Nigelria  

Su lbjelk dan 

objelk  sama 

yakni pelran 

ulnicelf dalam 

pellindulngi 

anak  

Pelrbeldaan lokasi yg di 

telliti dan pelrlindulngan 

telrhadap anak hanya 

telrfokuls pada anak yg di 

anggap pelnyihir di 

nigelria tidak selmula anak 

di nigelria 
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3 Najmah 

Sahiro 

Ulpaya UlNICElF 

dalam melnangani 

pariwisata selks 

anak di kamboja 

tahuln  2016-2018 

Su lbjelk 

pelnellitian yang 

sama yakni 

pelran UlNICElF 

dalam 

mellindulngi 

anak  

Pelrbeldaan lokasi 

pelnellitian dan 

pelmbahasan 

pelrlindulngan anak dari 

pelrdagangan anak dan 

wisata selks yang telrdapat 

di nelgara kamboja 

 

Dari keltiga litelratulr relviul telrselbult pelnu llis melnyimpullkan bahwa kontribulsi 

UlNICElF sangatlah lulas cangkulpannya, pelrlindulngan kelkelrasan telrhadap anak 

yang dilakulkan UlNICElF melmiliki belrbagai jelnis selpelrti 6 kelkelrasan yang di 

katakan WHO di harapkan nantinya dapat melminimalisir belrbagai kasuls kelkelrasan 

telrmasulk kelkelrasan selksulal telrhadap anak yang ada, telrultama di nelgara Indonelsia. 

Telntul adanya manfaat timbal balik baik ulntulk nelgara Indonelsia maulpuln UlNICE lF 

delngan adanya kelrjasama ini UlNICElF selbagai Organisasi Intelrnasional ikult 

belrpartisipasi aktif dalam melnagani kasuls intelrnal kelkelrasan selksulal telrhadap anak 

di nelgara Indonelsia ini selrta melmelnulhi tuljulan di belntulknya organisasi UlNICElF. 

 

2.2 Kerangka Teoritis 

Gulna melmpelrmuldah pelnullisan pelnellitian maka dari itul di pelrlulkannya 

landasan telori delngan tuljulan ulntulk melmpelrkulat analisa yang di lakulkan. Dalam 

melnganalisa pelrmasalahan yang telrjadi maka pelnullis melmakai telori dan konselp 

bahwa sulatul prilakul manulsia di pelngarulhi olelh strulktulr yang ada selbellulmnya ulntulk 

dapat melnangani pelrmasalahan yang ada. 
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2.2.1.Organisasi internasional 

Organisasi Intelrnasional bisa belrbelntulk IGO ataul puln NGO dan 

mulmpulnyai tuljulan yang belrbelda-belda selhingga delfinisi sulatu l 

organisasi intelrnasional haruls mellihat tuljulan yang ingin dicapai. 

Organisasi intelrnasional dapat di artikan selbagai wadah belrku lmpullnya 

belrbagai nelgara/ lelmbaga non nelgara melmbulat sulatul kelselpakan yang 

mana di dalamnya melngandulng ulnsulr kelpelntingan 

nelgara(IGO)/lelmbaga non nelgara (NGO)  telrselbult dalam sulatu l 

organisasi kelrjasama tidak bolelh adanya sulatul paksaan jadi haruls sama 

sama u lntulng bagi keldula bellah pihak. Organisasi Intelrnasional di belntulk 

telntul adanya tuljulan yang ingin dicapai dari masing-masing 

nelgara/lelmbaga anggota yang ikult belrgabulng delngan organisasi 

telrselbu lt. Melnulrult Telulkul May Ruldy Organisasi Intelrnasional 

melrulpakan: 

 “ Pola kerjasama yang melintasi batas-batas Negara dengan 

didasari struktur organisasi yang jelas dan lengkap serta 

diharapkan/diproyeksikan untuk berlangsung serta melaksanakan 

fungsinya secara berkesinambungan dan melembaga guna 

mengusahakan tercapainya tujuan-tujuan yang diperlukan serta 

disepakati bersama baik antara pemerintah dengan pemerintah 

maupun antara sesame kelompok non pemerintah pada dasar 

Negara yang berbeda”. (Salsabila 2001) 

 

 



12 

 

 

 

2.2.2. Peran Organisasi Internasional  

 Organisasi Intelrnasional melmiliki kontribulsi yang belrbelda-belda 

selsulai tuljulan awal Organisasi telrselbult di bulat. Organisasi Intelrnasional 

melrulpakan telmpat belrkulmpullnya nelgara anggota yang melmiliki tuljulan 

yang sama dan belrkelrja sama ulntu lk melwuljuldkan kelpelntingan masing-

masing nelgara, julga melrulpakan telmpat belrdiskulsi ulntulk melmbulat 

sulatul atulran yang akan di selpakati nantinya. Organisasi Intelrnasional 

melmiliki pelran yang belsar bagi para nelgara anggotanya karelna pelran 

Organisasi Intelrnasional belrpelngarulh dalam kelhidulpan belrmasyarakat 

di sulatul nelgara dan maul tidak mau l atulran yang tellah di teltapkan dan di 

seltuljuli haruls di patulhi.  

Melnulrult Clivel Archelr dalam telrdapat 3 pelran organisasi intelrnasional 

diantaranya:  

(1) Selbagai Instrulmeln.Organisasi Intelrnasional digulnakan olelh nelgara-

nelgara anggotanya ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul belrdasarkan tuljulan 

politik lular nelgelrinya.  

(2) Selbagai Arelna. Organisasi Intelrnasional melrulpakan telmpat belrtelmu l 

bagi anggota-anggotanya ulntu lk melmbicarakan dan melmbahas 

masalah-masalah yang dihadapi.Tidak jarang organisasi intelrnasional 

digulnakan olelh belbelrapa nelgara ulntulk melngangkat masalah dalam 

nelgelrinya, ataulpuln masalah dalam nelgelri nelgara lain delngan tuljulan 

ulntulk melndapat pelrhatian intelrnasional.  
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(3) Selbagai Aktor Indelpelndeln. Organisasi Intelrnasional dapat melmbulat 

kelpultu lsan-kelpultulsan selndiri tanpa dipelngarulhi olelh kelkelrasan atau l 

paksaan dari lular organisasi (Gelmilang n.d.). 

2.2.3 Human Security 

Telrciptanya hulman selculrity belrmulla pada tahuln 1990 karelna 

belrawal dari ancaman sulatul nelgara belrgelselr melnjadi ancaman bagi 

individul karelna adanya pelrmasalahan melngelnai kelmanan manulsia 

selpelrti telrorismel, pelrdagangan manulsia, krisis panggan, pellanggaran 

ham hingga kelkelrasan telrhadap Individul. UlNDP melnjellaskan telrdapat 

tuljulh aspelk yang telrcantulm dalam kelamanan manulsia diantaranya 

kelamanan elkonomi, kelamanan makanan pangan, kelamanan individul, 

kelamanan lingkulngan, kelamanan kelselhatan, kelamanan masyarakat, 

kelamanan politik (UlNDP).  

Dari kel tuljulh aspelk kelamanan yang tellah di jellaskan olelh 

UlNDP pelnelliti melngambil satul aspelk yang mana sangat belrkaitan 

delngan pelnellitian ini yakni kelamanan individul bagaimana pelran sulatu l 

organisasi intelrnasional (UlNICElF) dapat melmbelri kelamanan individu l 

khulsulsnya telrhadap anak di nelgara Indonelsia selhingga kasuls kelkelrasan 

telradap anak di nelgara Indonelsia dapat belrkulrang. Selorang anak selcara 

individul haruls telrlindulngi dari belrbagai ancaman kelkelrasan telrlelbih 

selmakin maraknya kasuls kelkelrasan telrhadap anak di nelgara Indonelsia 

maka IGO belrsama pelmelrintah nelgara Indonelsia haruls melngulpayakan 

pelrlindulngan anak delngan celpat. 
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2.2.4 Kekerasan Seksual terhadap Anak 

Kelkelrasan selksulal anak melru lpakan salah satul belntulk kelkelrasan, 

kelkelrasan selksulal bisa belrbelntulk belrbagai macam tidak hanya delngan 

tindakan melnyelntulk fisik saja namuln lelwat pelrkatan tidak selnonoh julga 

melrulpakan salah satul bagian dari kelkelrasan selksulal. Dalam julrnal 

Psikologi Elarly Prelvelntion Toward Selxulal Abulsel on Childreln ciptaan 

Orangel dan Brodwin kelkelrasan selksulal telrhadap anak melrulpakan 

pelmaksaan, ancaman ataul keltelrpelrdayaan selorang anak dalam aktivitas 

selksulal. Aktivitas selksulal telrselbu lt mellipulti mellihat, melraba, pelneltrasi 

(telkanan), pelncabullandan pelmelrkosaan (Paramastri and Priyanto 

2015). Kelkelrasan selksulal telrhadap anak julga akan belrdampak pada 

fisik selpelrti melmar dan lulka robelkan pada bagian tulbulh, dampak 

psikologi belrulpa ganggulan melntal yang akan telruls di bawa hingga anak 

telrselbu lt delwasa, dan dampak sosial belrulpakan pelrlakulan ataulpu ln 

hinaan dari masyarakat selkitar selhingga anak telrselbult tidak melrasa 

nyaman tinggal di lingkulngan telrselbult. Kelkelrasan melmiliki belrbagai 

jelnis, Kelkelrasan melnulrult Kelmelnpppa diantaranya ; 

1. Kelkelrasan Fisik : pulkull, tampar, telndang, culbit, dsb  

2. Kelkelrasan Elmosional : kelkelrasan belrulpa kata-kata melnakult-

nakulti, melngancam, melnghina, melncaci, melmaki delngan kelras 

dan kasar. 

3. Kelkelrasan Selksulal : pornografi, pelrkataan porno, tindakan tidak 

selnonoh/pellelcelhan organ selksulal anak.  
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4. Pelngabaian dan pelnellantaran : selgala belntulk kellalaian yang 

mellanggar hak anak dalam pelmelnulhan gizi dan pelndidikan  

5. Kelkelrasan Elkonomi (Elksploitasi) : melmpelrkelrjakan anak di 

bawah ulmulr delngan motif elkonomi, prostitulsi anak (Kelmelntelrian 

Kelselhatan Relpulblik 

Indonelsia and WHO 2021).  

2.3. Hipotesis Penelitian  

Belrdasarkan pelmaparan dari latar bellakang telrdapat hipotelsis yang pelnullis 

ajulkan yakni; “Dengan adanya kontribusi UNICEF dalam mewujudkan 

Program Sustainable Development Goals  ke 16 melalui Program 

Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PKSAI) membantu negara Indonesia 

dalam meminimalisir kasus kekerasan seksual terhadap anak.” 

2.4. Verifikasi Variable dan Indikator 

Ulntulk melmbatul dalam pelnganalisa pelnellitian lelbih lanjult, maka pelnullis 

melmbulat Velrifikasi Variabell dan Indikator agar dapat mellakulkan velrifikasi atau l 

pelmbulktian telrhadap hipotelsis delngan melnggulnakan tolak ulkulr belrdasarkan 

konselp teloritik. Velrifikasi variablel dan indikator pelmbelntulkan hipotelsis dalam 

pelnellitian ini selbagai belrikult: 
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 Tabel 2.2 Indikator dan Verifikasi 

Variabell dalam 

Hipotelsis ( Teloritik ) 

Indikator  

( Elmpirik ) 

Velrifikasi ( Analisis ) 

Variablel Belbas:  

Jika UlNICElF 

melwuljuldkan Program 

Sulstainablel 

Delvellopmelnt Goals ke l 

16 belrpelngarulh dapat 

melnangani kasuls 

kelkelrasan telrhadap anak 

di nelgara Indonelsia 

Kelrjasama UlNICElF 

delngan Kelmelntelrian Sosial 

dalam ulpaya Pelrlindulngan 

kelkelrasan telrhadap anak di 

nelgara Indonelsia belrulpa 

adanya program Pulsat 

Kelseljahtelraan Sosial Anak 

Intelgratif (PKSAI) dan 

Roots anti pelrulndulngan. 

Adanya kelbijakan SDGs 

goals kel 16 belrpelngarulh 

telrhadap pelrilakul nelgara 

anggota ulntulk lelbih awarel 

akan kelkelrasan telrhadap 

anak dan belrpelngarulh 

telrdapat pelrbarulan 

kelbijakan nelgara Indonelsia 

yang nantinya akan 

melminimalisir kasuls 

kelkelrasan telrhadap anak. 

https://www.ulnicelf.org/ind

onelsia/id/meldia/11286/filel 

Variablel Telrikat:  

Maka kasuls kelkelrasan 

telrhadap Anak di nelgara 

Indonelsia dapat telratasi 

Pelnanganan kasuls 

kelkelrasan selksulal telrhadap 

anak di nelgara Indonelsia 

mellaluli modell Layanan 

pelrlindulngan yang di bulat 

olelh Program PKSAI bisa 

belrgulna selbagai 

pelrlindulngan kasuls 

Dalam melndulkulng 

pelnulrulnan angka 

kelkelrasan telrhadap anak 

selsulai targelt 16.2 

melngelnai melnghelntikan 

pelrlakulan keljam, 

elksploitasi, dan selgala 

belntulk kelkelrasan dan 

https://www.unicef.org/indonesia/id/media/11286/file
https://www.unicef.org/indonesia/id/media/11286/file
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kelkelrasan telrhadap anak di 

seltiap daelrahnya yang ada 

di nelgara Indonelsia. Suldah 

ada tiga provinsi selbagai 

daelrah pelrcobaan layanan 

telrselbult di antaranya Jawa 

timulr, Jawa telngah, dan 

Sullawelsi Sellatan. 

pelnyiksaan telrhadap anak 

di nelgara Indonelsia 

UlNICElF belkelrjasama 

delngan Kelmelntelrian Sosial 

nelgara relpulblik Indonelsia 

melmbanguln Program 

Pulsat Kelseljahtelraan Anak 

Intelgratif (PKSAI) belrulpa 

layanan telrpadul sistelm 

pelrlindulngan anak  yang 

belrtuljulan ulntulk 

mellindulngi anak-anak dan 

kellularga relntan khulsulsnya 

anak-anak korban 

kelkelrasan, pellelcelhan, 

elksploitasi dan 

pelnellantaran kelkelrasan 

selksulal, pellelcelhan, 

pelnellantaran dan 

elksploitasi. 

https://www.ulnicelf.org/ind

onelsia/meldia/5676/filel/Inf

ografis%20Modell%20PKS

AI.pdf 

https://www.unicef.org/indonesia/media/5676/file/Infografis%20Model%20PKSAI.pdf
https://www.unicef.org/indonesia/media/5676/file/Infografis%20Model%20PKSAI.pdf
https://www.unicef.org/indonesia/media/5676/file/Infografis%20Model%20PKSAI.pdf
https://www.unicef.org/indonesia/media/5676/file/Infografis%20Model%20PKSAI.pdf
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2.5. Skema dan alur Penelitian 

 

  

PBB melalui 

UNICEF 

 

Program SDGs goals ke 16  

( Peace, Justice and Strong 

Institution ) 

Kasus kekerasan 

terhadap anak 

Negara Indonesia 

Pengurangan kasus 

Kekerasan Seksual 

terhadap anak di negara 

Indonesia 

Negara 

Indonesia 

melalui 

Pemerintah & 

Pusat 

Kesejahteraan 

Sosial 

Program  

Pusat 

Kesejahteraan 

Sosial Anak 

Integratif 

(PKSAI) 


